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FUNGSI DISKRIT KE FUNGSI KONTINU e

PEMETAAN FUNGSI DISKRIT MENGHASILKAN GAMBAR TITIK-
TITIK TERPISAH PADA GRAFIK, SEDANGKAN PEMETAAN DARI
FUNGSI KONTINU MENGHASILKAN GAMBAR KURVA PADA
GRAFIK.

ALJABAR MAX-PLUS

BANYAK DIGUNAKAN UNTUK MENYELESAIKAN
PERMASALAHAN PENJADWALAN KARENA KEUNGGULANNYA
YANG MUDAH DITERAPKAN NAMUN MEMILIKI KELEMAHAN
MENGANGGAP SISTEM SELALU KONSTAN TANPA GANGGUAN

PERMASALAHAN TRANSPORTASI

TINGGINYA ANGKA KECELAKAAN REMAJA KARENA KURANG
DISIPLIN DAN CEROBOH DALAM BERKENDARA
MENGHARUSKAN ADANYA REVITALISAS| ANGKUTAN UMUM
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PENELITIAN TERDAHULU (|

@
Case, James. 2010. menyebutkan bahwa permasalahan diskrit khususnya aljaba
r max-plus dapat disajikan dalam bentuk kontrol optimal dengan menggunaka
n konsep pontriagin maksimum dan persamaan Hamilton-jacoby.
Rakhmawati, Nahlia. 2015. menemukan sebuah rancangan jadwal keberangkat
an bus sekolah menggunakan aljabar max-plus.

TUJUAN PENELITIAN

Penerapan Aljabar Max-Plus ke dalam permasalahan kontrol optimal pada penj
adwalan bus sekolah di Jombang.

Kajian Pustaka

Aljabar Max-Plus

Teorema 1. Bila untuk sebarang keadaan awal x(0) # & sistem
2(k+1)=A4®x(k). k=0.12.3,

memenuhi x(p)=c® x(g) untuk beberapa bilangan bulat p dan g dengan p>g =0 dan

beberapa bilanganreal ¢, maka

1im=x§—_k)=[ﬂv a al

k@
dengan A= < Selanjutnya A adalah suatu nilai eigen dari matriks A dengan vekior
P-q

v= !_76_-)9(23(-"'?_" @x(qurffl]) .

=1
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Salah satu permasalahan yang jelas pada analisis max — plus
adalah permasalahan kontrol optimal dengan alokasi waktu

yang terbatas. Misalkan kondisi awal diberikan
x(t) =f [x(¢), u(7)],

dengan tujuan untuk memaksimal nilai J atau,

Maximize J = fL[x(t),u(t)]dt

Metode Penelitian

1. Membuat Fungsi kontinu dari Aljabar Max-Plus

- 5
Wiz} =sup sup / L{&) — = ey | % ot

uEld TE[D, o} Jo

T =)
= sup .-“l]:l[ L&) — 5 [y [ et
Teln,ac) well Jo 4
T 9

= lim sup L&) — -l f* dt.

T'—oo ueld Ji £

- = f(E£.v(E)) + al(f)u = g(E) + olf)u,

i
£
fa =z R,

07/11/2017



2. Analisis Max-Plus Sistem

3. Komputasi

4. Solusi dan pengambilan kesimpulan

@
Hasil Analisa
X8 X4
0
Gambar 1. Graph berarah disertai node untuk jalur bus sekolah
® -
@
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Tabel 1. Jarak antar Titik Pertemuan, Waktu Tempuh dan Alokasi

Jumlah Bus
variabel dari ke jarak |waktu tempuh| jumlah bus
(km) (menit) y ang beroperasi
x1 UNDAR |STIKES 5.1 12.14 1
x2 STIKES |MP 1 2.24 1
x3 MP RC 1.3 3.07 1
x4 RC UNDAR 1.3 3.07 1
x5 RC PL 2.4 5.46 1
X6 PL STIKES 1 2.24 1
X7 STIKES |RC 1 2.24 1
x8 BRAVO |PL 6 14.24 1
x9 PL MP 3 7.12 1
x10 MP STIKES 2.6 6.14 1
A x11 STIKES |BRAVO 0.6 1.26 1

x(k+1)=Ax(k)®d(k+1)
y(k) = Cx(k)
x(O) =X,
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.
Maximize J = f“ L{x(t),ult)|de

Subject to x(1) = f|x(1)u(r)] et

max {Lixvu) +< flxu)V >} =0,

&
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Penerapan Permasalahan Kontrol Optimal Pada Aljabar Max-Plus
(Studi Kasus Penjadwalan Transportasi Umum)

Nahlia Rakhmawati, M.Si.
Dosen Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang
rakhmanahlia.stkipjb@gamil.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan permasalahan fungsi diskrit menjadi
fungsi kontinyu pada permasalahan transportasi yang semula diselesaikan menggunakan
aljabar max-plus menjadi permasalahan optimal kontrol. Tujuan penyelesaian permasalahan
transportasi ini adalah untuk mendapatkan interval waktu tunggu yang pasti. Penyelesaian
menggunakan aljabar max-plus telah didapatkan interval waktu tunggu yang pasti yaitu
dengan nilai eigen 6.20<A<7.39. Namun, tentunya kenyataan yang ada tidak
memungkinkan suatu sistem untuk selalu tepat tanpa adanya gangguan dari lingkungannya.
Maka disajikan masalah dalam bentuk fungsi kontinyu yang memungkinkan memasukkan
variabel luar sebagai bagian dari sistem yang dibuat. Hasil penelitian menunjukkan
penjadwalan transportasi dapat disajikan dalam permasalahan kontrol optimal dengan
meminimalkan waktu tunggu di masing-masing titik persingahan.

Kata kunci: aljabar max-plus, permasalahan kontrol optimal, penjadwalan transportasi umum.
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